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ABSTRAK 
 

 

Datu Iwung Esa Fatih. Analisis Asam laktat dan Tekanan Darah dengan 

Kelelahan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pada Pekerja Apron 

Bandara Sultan Hasanuddin Makassar (dibimbing oleh Syamsiar S. Russeng, 

Lalu Muhammad Saleh) 

 

Latar Belakang. Terjadinya kelelahan di dunia penerbangan pada pekerja 

apron berkaitan satu sama lain baik yang disebabkan oleh proses kerja, 

lingkungan dan dari manusia itu sendiri. Tujuan. Penelitian ini berupaya untuk 

menganalisis hubungan asam laktat, tekanan darah terhadap kelelahan yang 

berdampak ke produktivitas. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian survei 

kuantitatif observasional analitik dengan analisis Correlation rank spearman dan 

path analisis. Sampel sebanyak 40 orang pekerja apron di bandara Sultan 

Hasanuddin Makassar. Pengumpulan data menggunakan laktat meter, tensi 

meter, dan kuesioner. Hasil. Hasil analisis uji bivariat menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara asam laktat dengan kelelahan (p-value = 0.00 < 0.05. 

dan diperoleh nilai (r) sebesar 0.623, asam laktat dengan produktivitas (p-value 

= 0.00 < 0.05), dan koefisien korelasi diperoleh nilai (r) sebesar 0.552, tekanan 

darah dengan kelelahan (p-value = 0.00 < 0,05, dan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0.661, tekanan darah dengan produktivitas (p-value = 0,00 < 0,05, dan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0.669, dan kelelahan dengan produktivitas 

(p-value = 0.00 < 0.05 dan nilai koefisien korelasi negatif sebesar (r) -0,683. 

Kesimpulan. Terdapat korelasi positif antara asam laktat dengan kelelahan 

yang artinya terjadi peningkatan asam laktat akan meningkatkan kelelahan, ada 

korelasi negatif antara asam laktat dengan produktifitas yang berarti jika terjadi 

peningkatan asam laktat dapat menurunkan produktifitas, terdapat korelasi 

positif antara tekanan darah dengan kelelahan yang berarti tekanan darah 

meningkat dapat meningkatkan kelelahan, terdapat korelasi negatif tekanan 

darah dengan produktifitas yang berarti tekanan darah meningkat dapat 

menurunkan produktifitas dan terdapat korelasi negatif antara kelelahan dengan 

produktifitas yang berarti kelelahan meningkat dapat menurunkan produktifitas. 

 

Kata Kunci: Asam Laktat, Tekanan Darah, Kelelahan, dan Produktifitas. 
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ABSTRACT 
 

 

Datu Iwung Esa Fatih. Analysis of Lactic Acid and Blood Pressure with 

Work Fatigue on Work Productivity in Apron Workers at Sultan 

Hasanuddin Airport Makassar (supervised by Syamsiar S. Russeng, Lalu 

Muhammad Saleh) 

 

Background. The occurrence of fatigue in aviation among apron workers is 

related to each other, both caused by the work process, the environment and 

the humans themselves. Aim. This research seeks to analyze the relationship 

between lactic acid and blood pressure and fatigue which has an impact on 

productivity. Method. This research is a quantitative observational analytical 

survey research using a cross sectional design with Spearman rank correlation 

analysis. Total sample was 40 apron workers at Sultan Hasanuddin Airport in 

Makassar. Data collection used a lactate meter, blood pressure meter, and 

questionnaires. Results. The results of the bivariate test analysis showed that 

there was a relationship between lactic acid and fatigue (p-value = 0.027 < 0.05. 

and a value (r) of 0.35 was obtained), lactic acid and productivity (p-value = 

0.049 < 0.05), and a correlation coefficient was obtained value (r) of -0.31), 

blood pressure with fatigue (p-value = 0.017 < 0.05, and correlation coefficient 

(r) value of 0.37), blood pressure with productivity (p-value = 0.04 < 0.05, and 

the correlation coefficient (r) is -0.32), and fatigue with productivity (p -value = 

0.04 < 0.05 and the negative correlation coefficient value is (r) -0.58). 

Conclusion. There is a positive correlation between lactic acid and fatigue, 

which means that an increase in lactic acid will increase fatigue, there is a 

negative correlation between lactic acid and productivity, which means that if 

there is an increase in lactic acid it can reduce productivity, there is a positive 

correlation between blood pressure and fatigue, which means that increased 

blood pressure can increase fatigue, there is a negative correlation between 

blood pressure and productivity, which means that increased blood pressure 

can reduce productivity and there is a negative correlation between fatigue and 

productivity, which means that increased fatigue can reduce productivity. 

 

Keywords: Lactic Acid, Blood Pressure, Fatigue, and Productivity. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi udara berperan penting khususnya pada penerbangan 

komersial dalam menghubungkan orang dan barang di berbagai daerah 

maupun dunia. Sehingga ketersediaan transportasi udara yang lebih baik dan 

efisisien secara kuantitatif maupun kualitatif. Pesawat udara adalah salah satu 

sarana transportasi dengan keunggulan kecepatan dan daya jelajah 

dibandingankan dengan transportasi lainnya. Kehadiran industri penerbangan 

menggunakan teknologi canggih merupakan salah satu dampak positif bagi 

sistem transportasi masyarakat (Adisasmita, 2011). 

 Frekuensi penerbangan di dalam negeri saat ini meningkat seiring 

pertambahan jumlah operasi maskapai penerbangan yang beroperasi baik 

domestik dan internasional. Kepadatan lalu lintas udara yang meningkat, hal 

tersebut tentu semakin meningkatkan proses mendarat (landing) dan lepas 

landas (take off) dari pesawat. Pada proses ini dipandu oleh ground handling 

atau tata operasi darat. Ground handling ini merupakan sebuah profesi tentang 

pengetahuan dan keterampilan tentang menangani pesawat di apron, 

menangani penumpang dan bagasi di terminal dan kargo serta pos di area 

kargo (Majid, 2009).  

Jenis-jenis pekerjaan dari ground handling ini antara lain, prosedur 

keberangkatan dan kedatangan kargo, prosedur keberangkatan dan 

kedatangan pesawat udara, lay out sebuah bandara, aircraft and positioning of 

the transportation equipment, time table, travel information manual (TIM), 

pemeriksaan passport, visa, health certificate, pemeriksaan tiket, fiscal, airport 

tax, petugas pemeliharaan pesawat (maintance), petugas membersihkan 

pesawat (cleaning service), petugas penyedia makanan dan minuman pesawat 

(catering service), petugas pengisian bahan bakar pesawat (fueling service), 

petugas pendorong pesawat udara (push back), petugas pemandu parkir 

pesawat (marshaller), dan petugas yang memuat dan membongkar barang 

penumpang (baggage handling service). 

Jenis pekerjaan ground handling yang memiliki beban fisik paling tinggi 

adalah baggage handling service. Tugas baggage handling service adalah 

melakukan loading dan unloading barang penumpang saat sebelum 

keberangkatan hingga tiba di area kedatangan yang mengandalkan 

kemampuan fisik untuk memindahkan beban baik secara manual dan sedikit 

bantuan alat mekanik. Aktivitas dari pekerjaan tersebut membutuhkan kondisi 

fisik yang bugar agar kinerja dapat optimal. Oleh karena itu, kebugaran jasmani 

seorang baggage handling service menjadi sangat penting supaya tetap 

mampu melakukan aktivitas kerjanya secara optimal, sehingga tidak 

menimbulkan kelelahan serta produktivitas kerja dapat meningkat (Rahmawati 

et.al, 2020). 

Selain beban kerja utama, terdapat juga beban kerja tambahan yang 

berasal dari lingkungan kerja diantaranya adalah paparan kebisingan, debu, 

getaran, radiasi dan suhu diatas batas normal dimana temperature pada area 

apron berkisar 280C sampai 350C, kondisi lingkunan kerja di apron seperti ini 

dapat meningkatkan tekanan darah pada pekerja. Standar temperatur 
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lingkungan kerja yang diperkenankan untuk kategori pekerjaan dengan beban 

kerja sedang yaitu 280C. Suhu yang berada diatas batas normal dapat 

berpengaruh terhadap tubuh berupa munculnya nyeri otot akibat proses 

metabolisme karbohidrat yang terhambat sehingga terjadi penimbunan asam 

laktat yang menyebabkan kaku atau nyeri pada otot (Permenaker, 2018) 

Intensitas Landing and Take Off (LTO) yang meningkat akan menambah 

tanggung jawab yang diterima oleh para baggage handling service. Pelayanan 

yang diberikan menuntut adanya peningkatan kualitas serta profesionalisme 

sumber daya manusia dimana produktivitas pelayanan kerja dari baggage 

handling service akan mempengaruhi mutu pelayanan dan kepuasan dari 

pemakai jasa bandara. Pentingnya produktivitas kerja bagi baggage handling 

service adalah sebagai bahan evaluasi dalam melakukan perbaikan secara 

terus menerus bagi proses pelayanan yang diberikan. Jika pihak manajemen 

tidak melakukan peningkatan mutu manajemen sumber daya manusia yang 

tepat sasaran, maka human error sewaktu-waktu bisa terjadi (Batjo, 2018). 

Produktivitas yang optimal dapat dicapai dengan memperhatikan beban 

kerja, kapasitas kerja, dan beban tambahan akibat lingkungan kerja. Derajat 

kesehatan yang optimal, dapat mewujudkan produktivitas kerja yang tinggi. 

Umumnya beban kerja berhubungan dengan beban fisik, mental maupun social 

yang mempengaruhi pekerja. Sedangkan kapasitas kerja berkaitan dengan 

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan waktu tertentu. Untuk  

beban tambahan akibat lingkungan kerja meliputi faktor fisik, kimia, dan faktor 

dari pekerja itu sendiri meliputi faktor fisiologis dan psikologis (Suma’mur, 

2020) 

Salah satu penyebab penurunan produktivitas kerja adalah kelelahan. 

Apabila tingkat produktivitas seorang pekerja terganggu oleh faktor kelelahan 

fisik maupun psikis akan berdampak juga pada perusahaan. Faktor-faktor 

penyebab kelelahan yang sering dialami terdiri dari dua faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi usia, jenis kelamin, keadaan psikis, kondisi 

kesehatan, masa kerja dan status gizi. Sedangkan faktor eksternal meliputi 

lingkungan kerja, waktu kerja, sikap kerja, dan beban kerja. Apabila faktor-

faktor tersebut tidak diperhatikan dengan baik akan berdampak pada 

menurunnya motivasi kerja, performa, kualitas, produktivitas yang menurun dan 

banyak terjadi kesalahan sehingga bisa menyebabkan kecelakaan kerja 

(Tarwaka, 2008). 

Kelelahan merupakan mekanisme pertahanan alami tubuh agar terhindar 

dari kerusakan lebih lanjut sehingga terjadi proses pemulihan setelah istirahat. 

Hal ini dapat terjadi karena penumpukan asam laktat akibat kontraksi otot 

secara terus menerus. Kelelahan terjadi karena adanya penumpukan asam 

laktat dalam jaringan yang disebabkan oleh kemampuan tubuh menetralisir 

tumpukan asam laktat tersebut tidak sebanding dengan kecepatan asam laktat 

yang terbentuk akibat beratnya aktivitas yang dilakukan (Hidayah, 2018). 

Tingkat kerja individu menyangkut durasi kerja atau usaha melakukan 

pekerjaan menentukan tingkat kenaikan asam laktat. Semakin banyak aktivitas 

yang dilakukan maka kemungkinan mengalami kelelahan semakin tinggi. 

Reaksi glikolisis berlangsung di sitosol sel otot dalam keadaan anaerob 

(tanpa oksigen). Glikolisis anaerobik sangat bermanfaat dalam menyediakan 

energi dengan waktu yang relatif cepat dan tanpa menggunakan oksigen 

(Murray, 2009). Namun, glikolisis juga memiliki kelemahan, yaitu menghasilkan 
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suatu produk akhir berupa asam laktat yang sangat merugikan karena dapat 

menyebabkan kelelahan kerja otot. Asam laktat yang terbentuk dari suasana 

otot berubah menjadi asam. Keadaan ini dapat meningkatkan keasaman darah 

jika berlangsung lama. Perubahan pH dalam otot yang menjadi asam akan 

menghambat kerja enzim-enzim glikolisis sehingga dapat mengganggu reaksi 

kimia yang berlangsung di dalam sel. Hal tersebut mengakibatkan 

berkurangnya energi yang dihasilkan sehingga kontraksi otot semakin lemah 

dan pada akhirnya otot akan mengalami kelelahan.  

Bandara sultan Hasanuddin Makassar merupakan salah satu bandara di 

Indonesia dengan rute penerbangan yang dikatagorikan intensitas LTO yang 

tinggi. Berdasarkan data laporan Badan Pusat Statistik (BPS) dalam 

transportasi udara di Indonesia khususnya bandara sultan Hasanuddin 

Makassar dalam peride 2018 sampai 2022 penerbangan dalam negeri 

bergerak secara fluktuatif. Pada tahun 2018 keberangkatan pesawat landing 

dan take off sebanyak 4.321.057. Untuk tahun 2019 sebanyak 3.353.765, pada 

tahun 2020 sebanyak 1.797.572, pada 2021 sebanyak 1.763.972 dan pada 

tahun 2022 sebanyak 2.553.138 penerbangan. Besarnya jumlah jam terbang 

yang terdapat di Bandara Sultan Hasanuddin Makassar mempengaruhi 

besarnya risiko kelelahan kerja pada petugas baggage handling service yang 

dituntut untuk cepat tepat dalam memberikan pelayanan sebagai salah satu 

penunjang proses penerbangan.  

Berdasarkan data dan fakta tersebut diatas, penulis tertarik untuk 

menganalisis pengaruh peningkatan asam laktat dan tekanan darah dengan 

kelelahan kerja terhadap produktivitas kerja pada pekerja apron di bandara 

Sultan Hasanuddin Makassar. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dibuat rumusan masalah        

penelitian yaitu pengaruh asam laktat dan tekanan darah dengan kelelahan 

fisik terhadap produktivitas kerja pada pekerja apron bandara Sultan 

Hasanuddin Makasar 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Umum 

 Mengetahui pengaruh langsung asam laktat dan tekanan darah 

dengan kelelahan fisik terhadap produktivitas kerja pada pekerja apron 

di bandara Sultan Hasanuddin Makassar 

b. Tujuan Khusus 

a. Menganalisis karakteristik pekerja apron di bandara Sultan 

Hasanuddin Makassar. 

b. Menganalisis hubungan asam laktat dengan kelelahan kerja pada 

pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

c. Menganalisis hubungan asam laktat terhadap produktivitas kerja 

pada pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar 

d. Menganalisis hubungan tekanan darah dengan kelelahan kerja pada 

pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

e. Menganalisis hubungan tekanan darah terhadap produktivitas kerja 

pada pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

f. Menganalisis hubungan kelelahan kerja dengan produktivitas kerja 
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pada pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar 

c. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Ilmiah 

Diharapkan hasil penelitian ini memberikan informasi dan 

meningkatkan pengetahuan tentang kelelahan kerja yang erat 

kaitannya terhadap masalah keselamatan dan kesehatan kerja. 

b. Manfaat Praktis  

Diharapkan dapat sebagai bahan masukan bagi Gapura 

khususnya pada pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin 

Makassar terkait pengaruh asam laktat dan tekanan darah dengan 

kelelahan kerja terhadap produktivitas kerja. 

c. Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi bahan bacaan bagi peneliti 

selanjutnya khususnya tentang pengaruh asam laktat dan tekanan 

darah dengan kelelahan kerja terhadap produktivitas kerja pada 

pekerja apron di bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka konsep penelitian diatas maka dibuat hipotesis 

penelitian berikut ini: 

a. Ada hubungan asam laktat terhadap kelelahan fisik pekerja yang turun 

lapangan pada apron bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

b. Ada hubungan tekanan darah terhadap kelelahan fisik pekerja yang turun 

lapangan pada apron bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

c. Ada hubungan kelelahan terhadap produktivitas pekerja yang turun lapangan 

pada apron bandara Sultan Hasanuddin Makassar. 

 

1.5 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi variabel-variabel yang akan diteliti 

secara operasional bermanfaat untuk mengarahkan pengukuran dan pengamatan  

terhadap variabel-variabel untuk perkembangan instrumen.  Adanya definisi 

operasional yang tepat maka ruang lingkup variabel menjadi terbatas dan 

penelitian akan terfokuskan. 
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Tabel 1 Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Metode pengukuran Kriteria objektif Skala 

1 Asam laktat 

Pengambilan sampel darah pada 
ujung jari tengah tangan kanan 
untuk mengetahui peningkatan 
kadar asam laktat pada pekerja 
apron sebelum bekerja dan setelah 
bekerja 

Menggunakan alat laktat 
meter accutrend kactate plus 

Nilai normal (<2 mmol/L) 
Nilai sedang (>2 mmol/l) 
Nilai tinggi (3,9 mmol/L) 
Nilai sangat tinggi (>4 mmol/L 

Interval 

2 Tekanan Darah 

Pengukuran tekanan darah 
mengggunakan alat, untuk 
mengetahui peningkatan tekanan 
darah pada pekerjan apron 

menggunakan tensi meter 
 
 

Nilai normal 
(<120/<80mmHg) 
Prahipertensi 
(120-139/80-90mmHg) 
Hipertensi Tingkat 1 
(140-159/90-99mmHg) 
Hipertensi Tingkat 2 
(>160/>100mmHg) 

Interval 

3 Kelelahan Kerja 

Suatu keadaan yang dialami pekerja 
apron yang dapat mengakibatkan 
penurunan produktivitas yang dinilai 
secara subjektif dengan ditandai 
pelemahan kegiatan, motivasi, dan 
fisik selama melaksanakan 

Kuesioner Subjective Self 
Rating Test dari Industrial 
Fatigue Research Committee. 

Kelelahan normal = 30-52 
Kelelahan sedang = 53-75 
Kelelahan tinggi = 76 98 
Kelelahan sangat tinggi = 99-
120 

Ratio 

4 
Produktivitas 
Kerja 

Kemampuan pekerja apron dalam 
menyelesaikan pekerjaannya sesuai 
dengan target dan waktu yang 
efektif serta efisien. 

Menggunakan 
kuesioner produktivitas 
kerja 

Produktivitas sangat baik = 76% - 
100% 
Produktivitas baik = 51% - 75% 
Produktivitas kurang baik = 26% - 
50% 
Produktivitas sangat kurang = 0% 
-  25% 

Interval 
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BAB II  
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bandara Sultan Hasanuddin Makassar pada 

pekerja apron di bulan Oktober-November 2023. 

 

2.2 Bahan dan Alat 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari asam laktat, tekanan darah, kelelahan 

kerja, dan produktivitas. Alat yang digunakan untuk pengambilan asam laktat berupa 

laktat meter accutrend lactate plus, tekanan darah menggunakan tensi meter, 

kelelahan kerja menggunakan kuesioner subjective selfrating test dari industrial 

fatigue research committee, dan produktivitas kerja menggunakan kuesioner. 

 
2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian survei kuantitatif observasional analitik 

dengan pendekatan cross sectional study. Penelitian ini melakukan pengukuran asam 

laktat dan tekanan darah kepada pekerja apron untuk mengetahui peningkatan asam 

laktat dan tekanan darah yang menyebabkan kelelahan kerja terhadap produktifitas 

pekerja. Pengukuran dilakukan 10 menit setelah sampai di tempat kerja dan setelah 

melakukan pekerjaan.  

 

2.3.1 Kerangka Penelitian  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Populasi 

Sosialisasi 
penelitian 

Memenuhi kriteria 
inklusi dan eksklusi 

Penyebaran 
kuesioner 

Pengukuran asam laktat 
dan tekanan darah 

Pengukuran 
sebelum bekerja 

Pengukuran setelah 
bekerja 

Analisis data 

Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
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2.3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

2.3.2.1 Populasi 

Populasi pada penelitian ini adalah pekerja dibandara Sultan 

Hasanuddin Makassar dengan populasi target yaitu seluruh pekerja 

pada unit porter di Bandara Sultan Hasanuddin Makassar. Populasi 

terjangkau pada penelitian ini adalah pekerja pada bagian apron 

sebanyak 45 orang. 

2.3.2.2 Sampel 

Teknik pengambilan sampling menggunakan simple random 

sampling.) Simple random sampling merupakan metode penarikan 

dari sebuah populasi atau semesta dengan cara tertentu sehingga 

setiap anggota populasi atau semesta tadi memiliki peluang yang 

sama untuk terpilih atau terambil. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin, mendapatkan sampel sebanyak 40 

sampel.  

Adapun kriteria sampel terdiri dari: 

a. Kriteria inklusi 

1. Masa kerja minimal 5 tahun 

2. Pekerja dalam keadaan sehat 

3. Bersedia menjadi subjek penelitian 

b. Kriteria Eksklusi 

1. Tidak mengikuti seluruh rangkaian penelitian 

 

2.3.3 Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mengubah data hasil penelitian 

menjadi informasi yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan 

penelitian. Data yang diperoleh akan diolah dengan meggunakan analisis 

univariat dan analisis bivariat. Hasil analisis akan berbentuk tabel dan 

narasi. Untuk uji statistik, tingkat kemaknaan yang digunakan P ≤ 0,05. 

a. Analisis Univariat 

Teknik analisis data terhadap satu variabel secara mandiri. Tiap 

variabel dianalisis tanpa dikaitkan dengan variabel lainnya. Pada 

penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan 

karakteristik responden, variabel independen yaitu asam laktat dan 

tekanan darah dan variabel dependen yaitu produktivitas kerja. Hasil 

yang diperoleh dari uji univariat, masing-masing variabel ditampilkan 

dalam bentuk distribusi frekuensi, dan presentasi dari setiap variabel 

penelitian. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat bertujuan untuk menguji hipotesis, hubungan 

variabel independen dengan variabel dependen, menggunakan analisis 

Chi-Square dengan interpretasi, jika p value < 0,05 maka uji dinyatakan 

signifikan. Rank spearmen dengan interprestasi, arah korelasi dapat 

dilihat pada angka koefisien korelasi. Tingkat kekuatan korelasi di 

interprestasikan dengan nilai koefisien korelasi terletak antara +1 

sampai dengan –1. Jika koefisien korelasi bernilai postif, maka 

hubungan kedua variable dikatakan searah. 
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c. Analisis Multivariat (Path analysis) 

Untuk menguji variabel intervening pengaruh tidak langsung maka 

dilakukan analisis mengunakan smartPLS. 

2.4 Kerangka Teori 

Berdasarkan uraian dalam landasan teori, maka disusun kerangka teori 

proses terjadinya asam laktat dan tekanan darah berdampak pada kelelahan otot 

yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Teori 

Sumber: Modifikasi Budiono, 2003; Tarwaka, 2004 dan Suma’mur, 2009 
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2.5 Kerangka Konsep 

Berikut kerangka konsep pada penelitian ini berdasarkan variabel-

variabelnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 
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